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ABSTRAK:
Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah guru menggunakan metode drill drill 
di MIN Tunggang Kabupaten Mukomuko, teknik pegumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi, sedangkan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa setelah guru menggunakan Demonstrasi dan Drill. Maka 
hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IV tunggang kabupaten Mukomuko,terjadi peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil 
tes kemampuan awal, siklus I yaitu 3,33. Sedangkan tes kemempuan awal siklus II, meningkatkan menjadi 3,89. Sedangkan 
hasil siklus I = 62,61, pada siklus II meningkatkan menjadi 74,84. Dengan demikian metode demonstras dan drill dapat 
menningkat prestasi belajar akidah akhlak siswa bahasan keimanan kepada nabi dan rasul allah dan ahklak terpuji dan akhlak 
tercela serta pengertianya pada siswa MIN Tungga Kabupaten Mukomuko, hal ini terlibat secara langsung dalam kegiatan 
belajar pembelajaran, selama ini siswa lebih banyak mendengarkan, dengan metode demonsrtas siwa dapat cepat memahami 
apa yang di jelaskan oleh guru. dan hal-hal yang mereka anggap belum jelas nyata dengan adanya metode drill dan demonstrasi. 
Kata kunci: Demonstrasi, Drill, Akidah Akhlak 
ABSTRACT:
This study aims: to determine the increase in student achievent after teachers use methods in MIN Stables Mukomuko, 
data collection techniques used in this study were interviews, observation and documentation. While the results of this 
study concluded that after the teacher using the drill demonstration and learning outcomes moral theology grade IV Stables 
Mukomuko, there is an increase, it can be seen from the initial capability test, the first cycle is 3,33 while the initial capability 
test cycle II, increased to 3,89. While the results of the first cycle = 62,61on the second cycle increased to 74,84. Thus 
demonstras and drill method can improve student’s learning achievement moral theology discussion to know Faith in prophets 
and messengers of God and morals are commendable and despicable character and understanding in students MIN Stables 
Mukomuko, this is because the students directly involved in learning activities. During this time students only listen but to 
the drill method demonstrasi students can more quickly understand what is described by the teacher. And the things that they 
consider not to be real clear with the drill methods and demonstrations.
Keywords: Demonstration, drill, and moral teology
PENDAHULUAN 
Studi mengenai agama didasari oleh sumber-
sumber historis dan materil yang dapat dikaji 
secara empiris: di satu sisi berupa teks tertulis 
dengan berbagai bukti arkeologi dan ikonografi, 
dan disisi lain berupa ungkapan-ungkapan oral/
pembicaraan dari para penganut agama dan 
ritual keagamaannya yang dapat diamati.
Supaya umat Islam dapat mengamalkan 
agama perlu belajar, baik dari pendidikan 
formal maupun nonformal. Dalam pendidikan 
formal sudah diajarkan dari pendidikan dasar 
bagi sekolah agama yaitu Madrasah Ibtidaiyah. 
Tujuan sekolah agar anak didik mempunyai bekal 
agama, untuk mengimbangi pelajaran-pelajaran 
umum yang ada disekolah. Menurut Depag RI, 
menyatakan bahwa siswa ditekankan kepada 
pengamalan dan pembiasaan keagamaan yang 
disyariatkan oleh agama masing-masing, dengan 
didukung pengetahuan dan pengertian sederhana 
tentang ajaran pokok agama siswa agar dapat 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.1
Penulis dalam melakukan observasi di MIN 
Tunggang menyaksikan guru dalam melakukan 
proses belajar mengajar dengan metode ceramah, 
1 Depag RI, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Pendis, 2003), h. 1
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yang berdampak pada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas 
IV MIN Tunggang, dalam mengikuti pelajaran 
kurang memahami materi yang disampaikan baik 
secara teori maupun praktek, realita ini juga 
dapat dilihat dari sikap siswa disekolah, kurang 
memahami rukun iman dan akhlaknya seperti: 
saat belajar siswa masih banyak yang ribut/kurang 
memperhatikan guru menerangkansaat belajar 
Akidah Akhlak meskipun sudah dinasehati oleh 
guru, belum bisa mengikuti pelajaran dengan baik. 
Sehingga hasil nilai akidah akhlak masih banyak 
dibawah standar dengan angka 6 dan 5 padahal 
ketentuan disekolah nilai agama siswa paling 
kecil adalah angka 7, ditambah lagi akhlak diluar 
sekolah, siswa tidak mau pelaksanakan shalat, 
karena tidak bisa, orangtua siswa menasehati 
karena kerjanya nonton acara televisi, selebihnya 
bermain, dengan dinasehati/dimarahi orangtua, 
tidak lagi dipedulikan sebaliknya membantah 
dengan kata masih kecil, belum penting belajar 
dan shalat, umurnya belum dewasa, sering 
membantah orangtuanya jika dinasehati. 
Dengan demikian seorang guru perlu meng-
gunakan metode baru dalam mengajar agar 
siswa dapat memahami dan mengikuti pelajaran 
dengan baik, sebab metode yang selama ini 
digunakan oleh guru dalam mengajar adalah 
metode ceramah, yaitu dalam memberikan 
materi kepada siswa dominan berbicara didepan 
kelas, sedangkan siswa banyak mendengarkan 
materi dari guru. Dalam prakteknya siswa dalam 
mengikuti proses belajar selalu monoton dan 
kurang semangat yang menyebabkan materi 
yang di terima oleh siswa tidak sesuai yang 
diharapkan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar, sehingga guru harus mencoba metode 
lain yaitu metode demonstrasi dan drill.
Metode drill adalah suatu cara menyajikan 
bahan pelajaran dengan jalan atau cara melatih 
siswa agar menguasai pembelajaran dan terampil 
dalam melaksanakan tugas latihan yang di-
berikan.2 Serta sesuai dengan saran dengan 
pelaksanaan metode drill, yaitu metode ini hanya 
dipakai untuk bahan pelajaran kecekatan yang 
bersifat rutin dan otomatis.3 Sedangkan metode 
demonstrasi suatu cara menyajikan pelajaran 
2 Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran agama dan Bahasa Arab, 
(Jakarta: Radja Grafindo, 2001), h. 64-65
3 Zuhairini, dkk, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 106-108
dengan peragaan. Metode ini cocok untuk materi 
peragaan seperti praktek melakukan akhlak yang 
baik didepan kelas. Mencontohkan cara tegur sapa 
yang baik, cara menghormati guru dan lain-lain. 
Secara mayoritas siswa belajar di sekolah-
sekolah Madrasah Ibtidaiyah pelajaran agama 
hanya 30%, sedangkan pelajaran umum 70% 
khusus akidah akhlak lebih sedikit lagi karena 
dibagi dengan materi agama lainnya, Seperti: 
fiqih, bahasa arab, al-Qur’an hadis, dan sejarah 
kebudayaan Islam (SKI), sangat sedikit sekali 
tentang pendidikan akidah akhlak.4 akibatnya, 
ketika siswa dihadapkan pada materi berbagai 
macam rukun iman dan macam-macam akhlak 
siswa mengalami kesulitan pada proses belajarnya 
karena masih sulit memahaminya dalam realita 
lapangan.
Demikian juga alokasi waktu yang diberikan 
untuk mata pelajaran khusus Akidah Akhlak 
di Madrasah Ibtidaiyah, 1 x pertemuan dalam 
seminggu 2 x 45 menit.5 Sehingga waktu 
tersebut, sangat relatif singkat, kurang mem-
berikan kesempatan kepada peserta didik dalam 
menguasai materi akidah akhlak.6 tidak mungkin 
siswa dapat menganalisa akidah akhlak secara 
luas dengan waktu sikat atausedikit. Hal inilah 
yang menjadi penghalang ketercapaian hasil 
yang memuaskan.
Uraian tersebut dapat diketahui bahwa metode 
drill dan dokumentasi ini cocok diterapkan untuk 
pembelajaran akidah akhlak, materi rukun iman 
dan macam-macam akhlak terpuji dan tercela, 
karena dalam pembelajaran akidah akhlak materi 
tersebut dibutuhkan rutin dan otomatis dalam 
menjawab soal. Pelaksanaan metode drill dan 
demonstrasi dalam pembelajaran akidah akhlak 
tertulis dan praktek perilaku sehari-hari dikelas 
atau disekolah dilaksanakan dengan cara hafalan 
serta latihan soal.
Belajar akidah akhlak bagi siswa dengan 
menggunakan metode drill dan demonstrasi 
adalah sangat menyenangkan sebab tidak ter-
lalu monoton atau kaku dibandingkan dengan 
cara ceramah, sebagaimana hasil wawancara 
penulis dengan guru Akidah Akhlak, yaitu Ibu 
Aminah, menjelaskan bahwa metode yang sering 
4 Ibid, h. 5
5 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam, (Jakarata: Grafindo Persada, 2007), h. 21
6 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 
Kalam Mulia, 2005., h. 153
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digunakannya dalam mengajar materi akidah 
akhlak kepada siswa adalah metode ceramah, 
sebab metode ini sudah digunakan sejak lama 
dan termasuk praktis dan menjadi kebiasaan bagi 
guru, siswa menjadi pendengar, tidak aktif lebih 
bersifat pasif karena mereka kurang berinteraksi 
atau bertanya pada pelajaran kurang jelas, Agar 
siswa ada perubahan dalam belajar aktif perlu 
dicari matode lain, seperti metode demonstrasi 
dan drill berbantuan media gamabar.7
Observasi penulis sebagai pembanding pada 
siswa kelas V Sekolah SD 1 Pondok Suguh 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
menunjukkan bahwa guru dengan menerapkan 
metode drill dan demonstrasi menunjukkan 
adanya motivasi dan peningkatan hasil belajar 
PAI dibandingkan dengan metode ceramah.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis 
tertarik untuk mengangkat permasalahan 
tersebut, dengan mengambil judul “Penerapan 
Metode Demonstrasi dan Drill Berbantuan Media 
Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada materi akidah akhlak di MIN Tunggang 
Kabupaten Mukomuko.” Dari sini diharapkan 
dapat menemukan pemecahannya sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan PTK, pengertian PTK 
menurut para ahli diantaranya, yaitu Kurt Lewin 
dalam Kunandar, mengatakan bahwa penelitian 
tindakan merupakan suatu tindakan empat tahap 
yakni, perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi.8 Sedangkan menurut Aqib, dkk, penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sehingga hasil belajar meningkat.9
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :
1. Variabel Penggunaan Metode demonstrasi dan 
drill di MIN Tunggang yaitu perencanaan, 
penerapan, dan hasil belajar
2. Variabel hasil belajar siswa pada materi akidah 
akhlak di MIN Tunggang 
7 Ibu Aminah, Wawancara dengan Ibu Santi, hari Sabtu, 7 
Januari 2015
8 Kunandar, Langkah Mudah Tindakan Kelas, (Jakarta: Radja 
Grafindo, 2012)., h. 42
9 Aqib Zainal, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: 
Yramawidya, 2009)., h. 3
 Adapun indikator-indikator variabel tersebut 
adalah:
a. Metode demonstrasi dan drill
1) Metode demonstrasi yaitu: metode yang 
menggunakan peragaan untuk mem-
perjelas suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan sesuatu kepada anak 
didik.10 Maksudnya guru memberikan 
materi pendidikan agama Islam kepada 
siswa dengan cara peragaan seperti 
gerakan melakukan shalat.
2) Metode drill yaitu: suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang 
lebih tinggi dari pada yang dipelajari.11 
Maksudnya guru menggunakan proses 
belajar dengan cara latihan materi 
pendidikan agama Islam.
b. Jhon D. Latuheru mengatakan bahwa 
gambar adalah foto atau sejenisnya yang 
me nampakkan orang,tempat, dan benda. 
Jenis gambar diam yang banyak dan umum 
digunakan dalam pembelajaran adalah 
foto, dan ilustrasi dari buku-buku maksud 
guru menggunakan foto dan gambar untuk 
mengatasi kesulitan mendapatkan atau 
menampilkan benda aslinya di dalam kelas.12 
Gambar-gambar dapat dikumpulkan dari 
berbagai sumber seperti kalender, majalah, 
surat kabar, pamflet dari biro perjalanan, 
dan sebagainya. Gambar-gambar harus 
dikumpulkan dalam map menurut kategori 
tertentu agar mudah dicari kembali bila 
diperlukan.13 Sudarwan Danim, mengatakan 
bahwa gambar diam adalah gambar yang 
tidak diproyeksikan, terdapat disekitar 
kita dan relatif mudah diperoleh untuk 
ditunjukkan kepada anak.14
c. Hasil belajar menurut Sudjana, adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
10 Nasih, Ahmad Munjim dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan 
Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika 
Aditama, 2009)., h. 163
11 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Bina Aksara, 
2008), h. 125
12 Jhon D Latuheru,Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar 
Mengajar Masa Kini. Jakarata: P2LPTK, 2002), h. 41
13 Nasution, Teknologi Pendidikan., (Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), h. 102
14 Sudarwan Danim. 1995. Media Komunikasi Pendidikan. 
Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 18
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setelah menerima pengalaman belajarnya.15 
Dengan hasil belajar siswa tersebut guru 
berusaha meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam belajar akidah akhlak melalui metode 
drill dan demonstrasi agar ada perubahan 
yang lebih baik dari sebelumnya.
1. Sumber Data
a. Data primer dalam penelitian ini adalah 
data pokok bersumber dari wawancara yang 
ditujukan siswa kelas IV MIN Tunggang 
Kabupaten Mukomuko yang siswanya ber-
jumlah 31 orang.
b. Data sekunder, data penunjang yang di-
butuhkan untuk melengkapi data-data 
dalam penelitian ini.16 Seperti jumlah 
siswa, jumlah guru, batas-batas wilayah 
penelitian, yaitu MIN Tunggang Kabupaten 
Mukomuko.
2. Waktu PTK dilaksanakan pada bulan April-
Juni tahun 2015
3. Tempat pelaksanaan penelitian kelas di-
laksanakan di MIN Tunggang Kabupaten 
Mukomuko
Secara garis besar ada empat tahapan lazim 
dalam penelitian tindakan kelas yaitu 1) 
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 
4) refleksi. Adapun penjelasan masing-masing 
tahapan tersebut sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Tahap perencanaan
 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 
adalah:
1) Menyusun RPP
2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Membuat lembar observasi siswa, 
lembar observasi aktivitas siswa dan 
lembar observasi aktivitas guru
b. Tahap pelaksanaan
 Pada tahapan ini yang dilakukan adalah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
program rencana pembelajaran yang telah 
dirumuskan.
1) Pendahuluan 
a) Guru memberikan motivasi kepada 
siswa
b) Guru menuliskan tujuan dan 
15 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, 
(Bandung: Sinar Baru, 2004), h. 22
16 Umi Kalsum, Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa, 
(Bengkulu: STAIN Bengkulu, 2010), h. 43
kompetensi dasar yang harus dicapai 
oleh siswa
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan materi akidah 
akhlak
b) Guru menjelaskan metode drill dan 
demonstrasi untuk pemahaman 
siswa
c) Guru membuat permainan
3) Penutup 
1) Guru dan siswa menarik kesimpulan
2) Guru memberikan evaluasi
c. Tahap observasi
 Observasi dilakukan untuk mengetahui 
kegiatan guru dan siswa pada saat pem-
belajaran berlangsung.
d. Tahap refleksi
 Pada tahap ini dilakukan analisis dari 
hasil analisis tersebut dijadikan sebagai 
acuan atau pedoman bagi peneliti untuk 
melakukan siklus berikutnya.
2. Siklus II
 Pada siklus ke-II ini merupakan tindak lanjut 
dari kegiatan pada pembelajaran siklus I.
a. Tahap perencanaan
 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 
adalah merencanakan pemebelajaran yang 
berdasarkan hasil dari kegiatan pada siklus 
I sebagai berikut:
1) Silabus 
2) Membuat lembar kegiatan siswa
3) Mempersiapkan alat dan bahan 
4) Membuat lembar observasi siswa, lembar 
observasi aktivitas siswa dan membuat 
lembar observasi aktivitas guru
5) Membuat alat observasi
b. Tahap pelaksanaan
1) Pendahuluan 
a) Guru memberikan penjelasan pada 
siswa
b) Guru memberikan motivasi pada 
siswa
c) Guru menuliskan tentang tujuan 
dan kompetensi dasar yang harus 
dicapai oleh siswa
2) Tahap kegiatan inti
a) Guru menjelaskan kegiatan
b) Guru memberikan permainan
3) Tahap kegiatan penutup
a) Guru menyimpulkan materi
b) Guru memberikan evaluasi berupa 
post test
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c. Tahap observasi
 Guru mengamati kegiatan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Observasi ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
kegiatan sejauh mana keberhasilannya.
d. Tahap refleksi 
 Setelah dilakukan evaluasi berupa post test, 
kemudian dilakukan analisis terhadap hasil 
dari tes observasi siswa dan guru. Setelah 
dilakukan analisis, kemudian dilakukan 
refleksi untuk mengetahui hasil kegiatan 
yang dilakukan serta untuk mengetahui 
apakah sudah ada perbaikan yang terdapat 
pada siklus I.
TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data dilakukan untuk mem-
peroleh kumpulan data yang benar-benar bisa 
dipercaya dan dapat dipertanggung jawab-
kan kebenarannya. Dalam menganalisis data 
peningkatan hasil belajar siswa pada pem-
belajaran akidah akhlak melalui metode drill 
dan demonstrasi digunakan rumus rata-rata 
dan presentase. Rumus rata-rata ini digunakan 
untuk mencari tingkat pengusaan siswa, dengan 
analisis kuantitatif kita akan menemukan rata-
rata nilai siswa:
M = 
∑ X
 17
Keterangan:
M = nilai rata-rata
∑X = jumlah nilai siswa
N = jumlah subjek sampel
Untuk mengetahui persentase menggunakan 
rumus: 
S =  x100%18 
Keterangan: 
S = Skor yang dicari
R = Jumlah skor yang di peroleh
N = Jumlah skor maksimal
Untuk menghitung frekuensi dari masing-
masing presentase ditampilkan berdasarkan 
interval presentase.
17 Nurgiantoro,Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung, Usaha 
Nasionla, 2001), h. 361
18 Purwanto, Penelitian tindakkan Kelas(Jakarta: Renika Cipta, 
2005., h. 112
Tabel I
Kreteria untuk perhitungan presentase skor yang 
diperoleh siswa 0-100.
Interval Persentase Tingkat 
Penguasaan
Keterangan
85-100%
75-84%
60-74%
40-59%
0-39%
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang
Sagat kurang
Nurgiantoro19
DESAIN PTK
Penelitian tindakan kelas (PTK) secara garis 
besar terdapat 4 (empat) tahapan yang di lalui 
yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, (4) Refleksi. Adapun desain (PTK) 
yang berbentuk siklus yaitu:
Perencanaan
Pengamatan
Pengamatan
Siklus Ke N
Perencanaan
SIKLUS I
SIKLUS II
Pelaksanaan
Pelaksanaan
Refleksi
Refleksi
Sumber: Arikunto.20
HASIL PENELITIAN
Hasil analisis Data Pengamatan (observasi) 
Siswa Siklus I. Dari hasil yang diperoleh tingkat 
ketuntasan pada tes kemampuan adalah rendah. 
Karena presentase ketuntasan hanya 61,25%.Dari 
hasil tes kemampuan awal yang rendah maka 
peneliti melaksanakan siklus II.
Dari hasil yang diperoleh tingkat ketuntasan 
pada tes kemampuan tergolong baik dan 
presentase ketuntasan mencapai 80,64 %. Dari 
hasil tes kemampuan awal sudah tinggi maka 
19 Nurgiyantoro, PenelitianTindakan Kelas., h. 389
20 Arikunto, Penelitian tindakan Kelas, (Jakarta: Renika Cipta, 
2010)., h. 16
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maka peneliti sampai pada siklus siklus II.
Refeleksi merupakan upaya untuk mengkaji 
apa yang telah terjadi dan yang belum terjadi. 
Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan 
langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai 
tujuan penelitian tindakan kelas (PTK). Berdasar-
kan pengamatan yang telah dilakukan dan 
perolehan data yang telah dianalisis tidak ada 
lagi kekurangan diantaranya:
1. Penguasaan guru terhadap kelas untuk men-
ciptakan suasana yangkondusif sudah baik 
ketika pelajaran berlangsung
2. Kemandirian siswa dalam belajar sudah baik 
pada siklus II
3. Keaktifan siswa dalam bertanya tinggi dan 
aktif bertanya pada materi yang belum jelas
4. Keaktifan siswa dalam belajar sudah baik 
semua siswa memiliki keberanian dalam 
bertanya maupun menjawab
5. Penguasaan materi sudah baik
Berdasarkan hasil refleksi maka peneliti men-
cukupkan pada siklus II saja
PENUTUP
Dari penelitian yang peneliti dilakukan setelah 
guru menggunakan metode demonstrasi dan drill, 
maka hasil belajar siswapada mata pelajaran 
akidah akhlak kelas IV MIN Tunggang Kabupaten 
Mukomuko, terjadi peningkatan, hal ini dapat 
dilihat dari tes kemampuan awal, siklus I yaitu 
3,33 sedangkan tes kemampuan awal siklus II 
meningkat menjadi 3,89. Sedangkan hasil siklus I 
= 62,61 pada siklus II meningkat menjadi 74,84. 
Dengan demikian metode demonstrasi dan drill 
dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa 
mata pelajaran akidah akhlak materi mengenal 
keimanan pada Nabi dan Rasul Allah, akhlak 
terpuji, akhlak tercela serta pengertiannya pada 
siswa MIN Tunggang Kabupaten Mukomuko.
Hal ini, karena siswa terlibat secara langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. Selama ini siswa 
lebih banyak mendengarkan, dengan metode 
demonstrasi dan drill siswa dapat lebih cepat 
memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Hal-
hal yang mereka anggap belum jelas menjadi 
nyata dengan adanya metode demonstrasi dan 
drill.
